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Abstract 
 

This study aims to determine the effect of training using the obstacle and target method on the 

accuracy of pointing in petanque sports. The problem in this study is the lack or weakness of accuracy 

in doing the pointing technique. This type of research is experimental-based quantitative. The 

population of this study were club petanque players, totaling 23 people. The sampling technique used 

was a saturated sample of 15 consisting of a target class, an obstacle class, and a control class. Data 

collection by pretest using obstacles and targets. After that, the pointing throw treatment was given 13 

times in the target class, the obstacle class, and the control class carried out the pointing throw and 

after that the posttest was carried out. The results of the data and research hypothesis testing using a 

t-test (paired sample t-test) at a significance level of less than <0.05. From the research, the following 

results were obtained: 1) The target class based on the paired t test results obtained a sig of .000 This 

value is smaller than 0.05, so using the target training method can affect the accuracy of the pointing 

technique. 2) Obstacle class based on the paired t test results obtained a sig of .144. This value is 

greater than 0.05, so using the obstacle training method has no effect on the pointing technique. 3) 

The control class based on the results of the paired t-test, obtained sig 0.043. This value is smaller 

than 0.05, so it can be said that if you do not use the obstacle and target method, it can be concluded 

that the obstacle and target training method has an effect on the accuracy of pointing accuracy. 
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Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan menggunakan metode halangan 

dan target terhadap ketepatan pointing olahraga petanque. Masalah pada penelitian ini adalah kurang 

atau lemahnya akurasi dalam melakukan teknik pointing. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

berbasis eksperimen. Populasi penelitian ini adalah pemain club petanque yang berjumlah  23 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh yang berjumlah 15 yang terdiri 

kelas sasaran, kelas halangan, dan kelas kontrol. Pengumpulan data dengan pretest menggunakan 

halangan dan target. Setelah itu diberikan perlakuan lemparan pointing sebanyak 13 kali pertemuan 

mailto:risanglexsugar@gmail.com%201
mailto:abasandiprayoga@stkipmodernngawi.ac.id%20*2
mailto:andywbu@stkipmodernngawi.ac.id%203


 
 

Jurnal Porkes  Edisi Juni  |  147 

Jurnal Porkes 
 (Jurnal Pendidikan Olahraga Kesehatan & Rekreasi) 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Doi: 10.29408/porkes.v5i1 

Vol. 5, No. 1, Hal 146-157 

pada kelas sasaran, kelas halangan, dan kelas kontrol melaksanakan lemparan pointing dan setelah itu 

dilaksanakan posttest. Hasil data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji-t (paired sample 

t-test) pada taraf signifikansi kurang dari < 0,05. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai 

berikut: 1) Kelas sasaran berdasarkan hasil uji paired t test didapatkan sig sebesar ,000 Nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05, maka jika menggunakan metode latihan target dapat berpengaruh pada akurasi  

pada teknik pointing. 2) Kelas halangan berdasarkan hasil uji paired t test didapatkan sig sebesar ,144 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka jika menggunakan metode latihan halangan tidak 

berpengaruh terhadap teknik pointing. 3) Kelas kontrol berdasarkan hasil uji paired t-test didapatkan 

sig ,043 Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan apabila tidak menggunakan 

metode halangan dan sasaran berpengaruh, jadi dapat disimpulkan bahwa metode latihan 

halangan dan target berpengaruh pada ketepatan akurasi pointing. 

 
Kata Kunci: Halangan dan Target; Pengaruh Latihan; Pointing; Petanque. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan kegiatan yang dilakukan untuk kita memperoleh kesehatan dan 

kebugaran jasmani dan juga rohani. Olahraga memiliki peran yang penting dalam 

membangun dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu olahraga sangat 

penting untuk mendukung pembentukan watak dan kepribadian, sportivitas, disiplin dan 

peningkatan prestasi yang bisa membangkitkan rasa bangga bagi diri seseorang dan persatuan 

nasional. Olahraga juga berperan penting dalam membentuk manusia yang baik lahir ataupun 

batinnya. 
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Olahraga yang murah, aman dan bisa dimainkan oleh semua usia adalah permainan 

olahraga petanque. Petanque adalah suatu permainan boulse yang mempunyai tujuan untuk 

menghantarkan bola besi (bosi) sedekat mungkin dengan bola kayu (boka) yang biasa disebut 

dengan jack dengan kaki harus berada pada lingkaran kecil. Olahraga ini biasa dimainkan di 

permukaan tanah yang keras tetapi juga dapat dimainkan di permukaan pasir atau tanah 

lainnya. Petanque di beberapa negara merupakan sarana untuk berkomunikasi seperti yang 

dikatakan dalam penelitian (Buick 2015) yang mengatakan pentingnya memiliki interaksi 

sosial dan Petanque telah memberikan keuntungan secara aspek sosial kepada dirinya. 

Olaharaga petanque merupakan olahraga yang sangat mudah dan dapat dimainkan oleh 

siapapun. Menurut (Prayoga, 2020)  mengatakan bahwa tactically, Petanque is simple game. 

Petanque merupakan olahraga yang dapat dimainkan oleh segala umur dari kalangan muda 

hingga orang tua karena dalam olahraga ini tidak perlu melakukan gerakan yang sulit dan 

tidak membutuhkan banyak energi. Hasil penelitian yang dilakukan menurut Laoruengthana 

(2009) dalam (Prayoga, 2020) menyebutkan bahwa petanque mempunyai kecenderungan 

mengalami cedera sangat kecil sehingga akan lebih aman untuk dimainkan anak kecil bahkan 

orang yang sudah menginjak lanjut usia. Sarana dan prasarana yang di gunakan dalam 

olahraga petanque harus berstandart Internasional dan dibuat oleh pabrik resmi organisasi 

dunia olahraga petanque. Syarat ini meliputi berat bola, bahan material, nomor seri, ukuran 

tangan dan merk. Untuk bisa memainakan olahraga petanque hanya membutuhkan lapangan 

seluas 6 x 12 meter (Gracia Sinaga 2019) Petanque yaitu permainan boules yang tujuan 

utamanya ialah melempar bola besi agar dekat dengan bola kayu atau jack dan kedua kaki 

berada didalam lingkaran atau circle saat melempar. Pada hakikatnya permainan petanque 

adalah mengumpulkan poin sebanyak 11 atau 13 poin dan mencegah pemain lawan untuk 

mendapatkan poin. Pada permainan petanque ada dua jenis pertandingan yaitu pointing game 

dan shooting game dan ada dua kategori jenis lemparan yaitu lemparan shooting dan 

lemparan pointing. lemparan pointing adalah lemparan untuk mendekati boka target. 

Latihan (training) adalah suatu proses berlatih yang sistematis yang dilakukan secara 

berulang-ulang, dan yang kian hari jumlah beban pelatihannya kian bertambah (Harsono, 

2001) dalam (Kresnayadi, 2016) Latihan dapat didefinisikan sebagai peran serta yang 

sistematis dalam latihan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas fungsional fisik dan 

daya tahan latihan. Latihan merupakan suatu proses pengulangan kegiatan fisik yang disusun 

secara sistematis dengan adanya peningkatan beban berupa rangsangan (stimulus) yang 

nantinya bisa diadaptasi oleh tubuh melalui pendekatan ilmiah yang berdasar pada prinsip 

latihan untuk meningkatkan kualitas fisik, kemampuan fungsional tubuh, dan kualitas psikis 

(Kresnayadi, 2016). Latihan merupakan cara seseorang untuk meningkatkan potensi diri, 

dengan latihan, dengan adanya metode latihan menggunakan tes ketepatan pointing, 

dimungkinkan untuk seorang atlet dapat meningkatkan atau memperbaiki ketepatan akurasi 

dalam teknik pointing pada olahraga petanque. 

Olahraga petanque terdapat beberapa cara lemparan untuk mendapatkan point yaitu: 

(1) lemparan pointing adalah lemparan yang digunakan untuk mendapatkan point dengan 
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sedekat mungkin berada di dekat area bola kayu, (2) lemparan shooting adalah lemparan 

yang digunakan untuk menembak bola besi lawan yang ada di area dekat bola kayu agar bola 

besi lawan bisa menjauh ataupun keluar dari area lapangan petanque. 

Untuk menghasilkan lemparan yang berkualitas atau ketepatan yang baik tentunya 

melalui proses latihan yang panjang dan sulit. Latihan pointing dilakukan pada tahap 

persiapan awal yang kebanyakan mengarah ke latihan teknik. Untuk teknik ini dilatihkan 

pada usia sejak dini yang menjadi dasar dengan berbagai model latihan. Usia remaja adalah 

fase transisi yang digunakan untuk mematangkan suatu teknik bagi altet petanque. 

Pada variasi latihan ini pemain dilatih untuk melemparkan bola kearah target 

melewati bagian atas tiang yang ada di depan bola target, tujuannya agar mendapatkan hasil 

lemparan pointing yang maksimal. Metode latihan ini sering digunakan oleh beberapa 

pelatih di Indonesia maupun beberapa pelatih di Negara lain untuk memprogram latihan 

atletnya. Sampai sekarang penulis belum menemukan penelitian tentang pengaruh latihan 

menggunakan metode halangan dan target terhadap ketepatan lemparan pointing dalam 

olahraga petanque.  

Dalam program latihan pada club petanque SDN Karangbanyu 1 Ngawi yaitu 

metode latihan yang masih sering membuat pemain menjadi bosan dan alokasi waktu yang 

masih kurang dalam latihan, membuat pemain tidak dapat belajar teknik bermain petanque 

dengan cukup baik. Karena kurangnya variasi metode latihan terutama dalam teknik 

pointing, dengan latihan yang monoton atau begitu-begitu saja pemain menjadi tidak serius 

dan merasa cepat bosan sehingga tidak dapat memaksimalkan kemampuan yang ada pada 

dirinya. Meningkatkan hasil ketepatan akurasi pemain dalam melakukan teknik pointing 

perlu adanya upaya peningkatan keseriusan dan motivasi dari para atlet itu sendiri. Maka dari 

itu diperlukan sebuah metode latihan yang lebih efektif dan efisien supaya hasil latihan 

pointing dapat lebih baik. Metode latihan yang dimaksud disini adalah metode latihan yang 

mengarah pada bagaimana atlet terlatih untuk fokus, termotivasi untuk serius dan terbiasa 

dalam melempar obyek secara tepat ke target yang telah ditentukan. Akan tetapi yang harus 

diperhatikan adalah bahwa pendekatan latihan ini harus tetap memberikan unsur kesenangan. 

 

METODE  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah menggunakan metode Drill yaitu 

suatu cara melatih peserta didik melakukan kegiatan latihan tersebut berulang-ulang. 

Sementara menurut (Nana Sudjana 2011:86), “Metode latihan (drill) adalah metode dalam 

pengajaran dengan melatih peserta didik terhadap bahan yang sudah diajarkan atau berikan 

agar memiliki ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari”. Menurut 

(Irianto, 2002) bahwa latian merupakan proses dari pelatihan yang dilakukan secara teratur, 

terencana, dengan pola sistem tertentu, metode yang berulang ulang seperti gerakan yang 

semula sukar di ulang ulang. kurang koordinatif menjadi semakin mudah dan otomatis, 

sehingga gerak menjadi efesien dan itu harus dilakukan berulang kali. 
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Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif. Metode kuantitatif 

eksperimental di definisikan sebagai metode sistematis dalam membangun hubunngan yang 

mencangkup fenomena kausal (Causal-Effect Relasionship) (Sukardi, 2015:178) dalam 

(Prasetyana, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain three groups pretest – 

posttest design yaitu desain penelitian yang menerima pretest sebagai hasil awal, pengolahan 

data dan posttesting untuk membuktikan hasil akhir 

Perlakuan yang dilakukan sebanyak 15 kali pertemuan, dengan frekuensi 3 kali dalam 

seminggu, yaitu: Hari Senin, Rabu dan Sabtu. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

adalah Club Petanque SDN Karangbanyu 1, Sampel berjumlah 15 pemain dan akan dibagi 

menjadi 3 kelompok, yaitu 5 orang melakukan Metode Halangan, 5 orang Melakukan 

Metode Target, dan 5 orang lagi melakukan Metode Tanpa Perlakuan. menggunakan Pretest 

dan Posttest dengan melakukan 10 kali lemparan, hari pertama melakukan Pretest yaitu 

perindividu melakukan 10 kali lemparan untuk mengetahui nilai awal dalam melakukan 

latihan menggunakan metode tersebut, lalu hari selanjutnya melakukan latihan biasa yaitu 

melakukan lemparan tanpa tes dan tidak di hitung, tapi jumlah lemparan akan meningkat jika 

volumenya meningkat dan dikurangi jika volumenya menurun, dan pada hari terakhir 

melakukan Posttes yaitu melakukan hal yang sama dengan 10 kali lemparan guna 

mengetahui adanya peningkatan atau tidak adanya peningkatan. 

Waktu dalam penelitian ini di mulai pada hari sabtu tanggal 1 januari 2022 dan 

selesai pada hari senin tanggal 14 februari 2022, penelitian ini membutuhkan waktu 1 bulan 

lebih untuk melaksanakan tes pengumpulan data yang dilaksanakan pada Club Petanque 

SDN Karangbanyu 1 Ngawi yang terletak di Kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi. 

Bahan dan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Lapangan Petanque, Circle, 

Bosi (Bola Besi), Boka (Bola Kayu), Pipa Paralon yang di modifikasi menjadi tiang gawang, 

Serbuk Gamping, Meteran, Alat Tulis,dll. 

Penelitian ini dilakukan karena ingin membuat sebuah pengujian eksperimen yang 

terinspirasi dari salah satu metode yang digunakan untuk miningkatkan teknik long pass pada 

olahraga sepakbola (Santoso, 2020) yang nantinya akan  dimodifikasi oleh penulis, karena di 

dalam olahraga petanque belum adanya pengujian tes-tes ketepatan seperti itu pada teknik 

pointing. Maka dari itu Penulis mengimplementasikan tes ketepatan long pass dalam 

sepakbola menjadi tes ketepatan pointing, dikarenakan bola sama-sama dilambungkan 

dengan gaya parabola dan membutuhkan akurasi yang tepat. Metode latihan yang akan 

digunakan ada 2 (dua) macam metode untuk mengukur ketepatan yaitu: 

(1) Menggunakan lingkaran target seperti papan panahan untuk mengukur ketepatan 

pointing. 
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(2) Halangan gawang untuk mengukur tingginya lemparan serta mengukur ketepatan 

pointing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian ini dilakukan karena masih sedikitnya yang meneliti atau menguji 

berbagai macam metode latihan salah satunya menggunakan target point guna 

meningkatkan kualitas dan akurasi lemparan yang baik khususnya untuk teknik pointing 

itu sendiri. Latihan Metode Halangan dan Target merupakan metode latihan yang akan 

digunakan dalam melatih lemparan dan akurasi teknik pointing dalam olahraga petanque. 

yaitu menggunakan media penghalang berupa tiang gawang dari pipa air dan target. 

 

Tabel 1. Norma Penilaian Halangan dan Sasaran 

 

Skor Pria Wanita 

Sangat Baik 41-50 41-50 

Baik 31-40 31-40 

Cukup 21-30 21-30 

Kurang 11-20 11-20 

Sangat Kurang 0-10 0-10 

 

 

 

Gambar 1. Lapangan Latihan Target (Sumber: Dokumen Peneliti) 

 

Gambar 2. Lapangan Latihan halangan (Sumber: Dokumen Peneliti) 
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Tabel 2. Desain Penelitian 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Sasaran O¹ X¹ O² 

Kelas Halangan O³ X² O⁴ 

Kelas Kontrol O⁵ X³ O⁶ 

 

Keterangan:  

O₁ = Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelas sasaran 

O² = Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelas sasaran 

O³ = Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelas halangan 

O⁴ = Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelas halangan 

O⁵ = Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelas kontrol 

O⁶ = Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelas kontrol 

X¹ = Penerapan metode latihan sasaran 

X² = Penerapan metode latihan halangan 

X³ = Penerapan metode latihan kontrol 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian Menurut (Wahyudi, 2021) Setelah data-data terkumpul maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisa data, jenis data yang di kumpulkan dalam penelitian ini 

adalah tes halangan dan Target. “analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. 

Teknik analisa data menggunakan uji-t, yaitu membandingkan nilai rata-rata dari 

hasil pretest dan posttest sebelum dan sesudah perlakuan dengan sampel data yang sama. 

Sebelum uji-t terlebih dahulu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dan 

homogenitas di lakukan untuk mengetahui hasil data tersebut berdistribusi normal dan 

homogeny. Adapun syaratnya harus reliable dan valid. Pengujian realibilitas dan validasi tes 

menggunakan statistik deskriptif dengan SPSS 22. Tujuan dari uji homogenitas ialah untuk 

menguji kesamaan sampel yaitu seragam atau varian sampel yang di ambil dari populasi. 

Dalam penelitian ini menggunakan ANOVA untuk mengetahui sampel yang tidak sama atau 

tidak homogeny. 

 

Tabel 3. Anova Uji normalitas kelompok kontrol. 

 

  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Pretest Between Groups 

within Groups 

75,600 

392,800 

2 

12 

37,800 

32,733 

1,155 ,348 
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Total 468,400 14 

Postest Between Groups 

within Groups  

Total 

85,733 

415,200 

500,933 

2 

12 

14 

42,867 

34,600 

1,239 ,324 

 

Berdasarkan tabel hasil homogenitas didapatkan sig pretest sebesar ,348 dan sig 

posttest ,324. nilai tersebut lebih besar 0,05, maka hasil dari data tersebut  Tidak homogen 

karena nilai sig. > 0,05. Tujuan dari uji hipotesis ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan pengaruh latihan menggunakan halangan dan target terhadap peningkatan 

kemampuan akurasi lemparan pointing pada pemain usia 10-12 tahun club petanque SDN 

Karangbanyu 1 Ngawi. Uji hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan uji-t (Paired 

samples Test) menggunakan bantuan SPSS 22 pada taraf signifikansi kurang dari 0,05.  Hasil 

dari uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Table 4. Uji Hipotesis Kelas Sasaran 

 

 t df Siq. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest-Posttest -16,500 4 ,000 

 

Berdasarkan hasil uji paired t test didapatkan sig sebesar ,000. Nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05, maka jika menggunakan metode latihan sasaran dapat berpengaruh pada 

akurasi lemparan pada teknik pointing petanque. 

 

Table 5. Uji Hipotesis Kelas Halangan 

 

 t df Siq. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest-Posttest -1,812 4 ,144 

 

Berdasarkan tabel paired sample test nilai sig yang didapatkan adalah ,144. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan apabila tidak menggunakan metode 

halangan  tidak berpengaruh.  

 

Table 6. Uji Hipotesis Kelas Kontrol 

 

 t df Siq. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest-Posttest -2,927 4 ,043 

 

Berdasarkan tabel paired sample test nilai sig yang didapatkan adalah ,043. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan apabila tidak menggunakan metode 

halangan dan sasaran berpengaruh. Berdasarkan deskripsi data di atas, maka dapat 
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dikemukakan jawaban sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya yaitu 

“Seberapa besar pengaruh metode latihan Halangan Dan Sasaran terhadap akurasi lemparan 

teknik pointing pada pemain di Club Petanque SDN Karangbanyu 1 Ngawi”. 

Pertama yaitu uji normalitas, berdasarkan hasil uji pada tabel diatas pada kelompok 

eksperimen apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Dari 

tabel diatas nilai signifikansii adalah ,200 maka data distribusi normal. Pada kelompok 

kontrol Berdasarkan table di atas apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Dari pretest sebesar ,348 dan sig posttest ,324. nilai tersebut lebih besar 

0,05, maka hasil dari data tersebut  Tidak homogeny. Dari uji kolmogrov smirnov didapatkan 

data normal. Setelah lolos pada uji normalitas lanjut dengan uji homogenitas. Di dalam uji 

homogenitas tidak ada yang berdistribusi homogen pada kelompok eksperimen, maka hasil 

dari data tersebut adalah tidak homogen dan pada kelompok control.  

Berdasarkan tabel hasil homogenitas didapatkan sig sebesar pretest sebesar ,348 dan 

sig posttest ,324. nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka hasil dari data tersebut Tidak 

homogeny. Setelah lolos pada uji homogenitas maka kita lanjut pada uji-t yaitu 

membandingkan antara kelas sasaran, kelas halangan dan kelas kontrol. Untuk kelas Sasaran 

berdasarkan hasil uji paired t test didapatkan sig sebesar ,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05, maka jika menggunakan metode latihan Sasaran dapat berpengaruh pada akurasi 

lemparan pada teknik pointing petanque. Sedangkan pada kelas Halangan berdasarkan tabel 

paired sample test nilai sig yang didapatkan adalah ,144. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 

maka dapat dikatakan apabila tidak menggunakan metode halangan tidak berpengaruh. Dan 

pada kelas Kontrol berdasarkan tabel paired sample test nilai sig yang didapatkan adalah 

,043. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan apabila tidak menggunakan 

metode halangan dan sasaran hasilnya berpengaruh. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analasis data, uraian, pengujian hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa latihan menggunakan metode Halangan dan Target berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan teknik pointing pada anak Usia 10-12 tahun. 

Namun dalam penelitian ini terlihat jika menggunakan Metode Latihan Target hasilnya lebih 

baik terhadap peningkatan akurasi teknik pointing. Hasil dari pengujian tersebut dapat 

dikembangkan untuk penyusunan program latihan yang relevan untuk digunakan dalam 

meningkatkan kualitas lemparan dan meningkatkan prestasi dalam bidang olahraga petanque 

pada Club petanque SDN Karangbanyu 1 Ngawi. 

 

PERNYATAAN PENULIS  

Dengan ini menyatakan bahwa artikel dengan judul Pengaruh Latihan Menggunakan 

Metode Halangan Dan Target Terhadap Pointing Olahraga Petanque Pada Usia 10-12 Tahun  

tersebut belum pernah dipublikasikan sebelumnya dalam jurnal atau media sejenis lainnya 
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dan merupakan hasil karya original si Penulis. Apabila dikemudiaan hari ditemukan artikel 

tersebut sama persis dan sudah dipublikasikan maka saya selaku penulis siap menerima 

sangsi dari pengelola jurnal porkes. 
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